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PEDOMAN TRARSLITERASI ARAB-INDONESIA
Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988
Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1887

. Konsonan Tunggal

&

Huruf Huruf
Keterangan

Arab Nama Latin

) alif - Tidak dilambangkan
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o ta’ t =

8.2 Sa“ S s dengan titik di atas

Zi. Jim J -
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o sin s -

L;L syin sy -

L= s s s dengan titik di bawah
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Ei ‘ain % gona terbalik
Ei gain g -
Lb fa“ 3 -
é qaf q q
-zj kaf k -
kJ lam 1 -
~ mim m -
O nun n o
9 wawu W -
) ha’ h =
C hamzah : apostrof (apostrof di
pakai di awal kata)
S ya’ y -

I1. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

L)) ditulis as-sunnah
A:A)L‘.‘D;l ditulis al-Islamiyyah

III. Ta" marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h
SJJI ditulis tirkah
4; ! ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-
kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa
Indonesia, seperti salat, =zakat dsb., kecuali

dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain,
ditulis t.

w -
Nl @ ditulis ni'matulldh

;_7\‘1‘“ 5(_;7 ditulis zakatul-fitrah

IV. Vokal Pendek

! (fathah) ditulis a
— (kasrah) ditulis i
— (dmmaii) ditulis u

V. Vokal Panjang
1. Fathah dan alif, ditulis a
3\5 ditulis qala
2. Fathah dan ya“” mati ditulis a
LS :/.C- ditulis qaza
3. Kasrah dan ya" mati, ditulis 1

A=  ditulis majid

L 4 .

4. Dammah dan wawu mati, ditulis u

Uojj ditulis furdad

VI. Vokal Rangkap
1. Fathah dan ya" mati, ditulis ai
ditulis bainakum

L

2. Fathah dan wawu mati, ditulis au

Jy ditulis qaunl
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Vil.

VIII.

IX.

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata,
dipisahkan dengan apostrof
((*‘\J’IW ditulis a’antum

C.J..L.cj ditulis u'iddat

f\;‘:“:jﬂ ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyyah, ditulis al-
’ e : - » P
L)L)”1 ditulis Ai1-Qur "an
d.aL._EM ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya

serta menghilagkan huruf 1 nya.
$\<._.A\ ditulis as-sama’
Ljﬁu:;zj\ ditulis asy-syams

Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai

dengan Ejaan Yandg Diperbaharui (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat
ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis
penulisannya.

Ljfizjkd\gﬁifb ditulis dengan Zawil-furid atau 2zawi

al—furﬁq

M\L}_J ditulis dengan ahlussunnah atau ahl

as-sunnah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Agama Islam yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw.
banyak mengajarkan aturan serta nilai-nilai agar umat
manusia menjalani kehidupannya dengan benar, baik untuk
sisi dunia maupun akhirat.

Salah 3satu ajaran yang disampaikan Islaw untuk
mengatur hubungan muamalah adalah ilmu waris yaitu suatu
ilmu yang membahas cara pemindahan harta dari orang yang
telah mati kepada orang yang masih hidup sebagai ahli
warisnya. Hukum waris ini adalah salah satu hukum yang
menentukan dan mencerminkan sistem kekeluargaan.l) Dan
Juga merupakan salah satu bagian hukum perdatsa.

Ketika terjadi peristiwa kematian, seseorang yang
meninggal dunia ada kemungkinan mempunyai sejumlah harta.
Kemudian ada ketentuan bahwa orang yang sudah meninggal
dunia menurut aturan syari’at Islam dinyatakan tidak
menjadi subyek hukum vyang menanggung beban melakukan
kewajiban, sekaligus tidak mendukung hak milik apapun.
Karena adanya harta yang mungkin ditinggalkan pemiliknya

maka sesuai dengan kedudukan subyek hukum menurut Islam di

1)Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut Al-
Qur ‘an dan Hadis, (Jakarta : Tinta Mas, 1982), hlm. 11.



saat kematian itulah terjadi perpindahan hak milik atas
harta itu dengan sendirinya.z)

Ada sisi individual dalam ketentuan Islam mengenai
siapa yang berwenang memperoleh hak waris, tetapi ada Jjuga
sisi kolektif dalam arti person yang menikmati lebih lebar
dalam ketentuan mengenai siapa yang berwenang memperoleh
hak waris. Dalam Islam terdapat beberapa sebab vang
menjadi pendukung mengapa seseorand tertentu diberi
kewenangan memperoleh hak mewarisi atas harta warisan.
Sebab yvang menjadi penentu dalam literatur righ disebutkan
ada tiga hal yaitu garis keturunan (nasab), ikatan
perkawinan dan wala'.3) Dalam sistem waris Islam ahli
waris bisa menjadi luas apabila ahli waris yang pertama
tidak ada karena umat Islam mempunyai hubungan sebagaimana
ketentuan dari tiga di atas yang berhak memperoleh
warisan. Dalam hal ini Allah berfirman :

WVOVM BIVEN | PRspvi-e | PLE\| NI B EA VU VR PP
. - - . il [
4) P Blog p il Julld 2zl

Ayat ini menetapkan berlakunya hubungan nasab

sebagai sebab pertama dalam hukum kewarisan akan tetapi
juga menunjukkan ketetapannya adalah ketetapan prinsip

vang masih ada rinciannya.

Z)Ahmad Ruzari, Sistem Asabah Dasar Pemindahan Hak
Milik Atas Harta Tinggalan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), hlm. 17.

3)1bid., hlm. 18.

4)An—Nis&' Ca) & T



Sebab yang kedua adalah ikatan perkawinan vang
disyaratkan harus dibangun dengan akad yang sah. -Apabila
hubungan perkawinan tersebut didasari dengan akad vangd
batal atau fasiq maka hubungan kewarisan Jjuga dianggap
tidak berlaku.%) Sedangkan sebab yang ketiga adalah
hubungan wala’ yang dimaksud adalah hubungan yang tercipta
dari tindakan seorang pemilik budak yang memerdekan
budaknya. Kemudian setelah bekas budak tersebut mampu
bertindak hukum dan mempunyai sejumlah harta benda maka
bekas tvannya tersebuat menjadi ahii waris.s)

Ketentuan ahli waris tersebut adakalanya hadir saat
terjadinya pembagian warisan namun adakalanya tidak ada.
Ketiadaan tersebut ada beberapa sebab di antaranya karena
dipenjara, berada di luar negeri atau keberadaannya tidak
Jelas rimbanya yang dalam waris Islam disebut mafgud dan
inilah yang akan menjadi pembahasan dalam skripsi.

Pendapat mengenai penentuan ahli waris mafqud ini
banyak terjadi perbedaan di kalangan para ulama. Para
ulama mengatakan bahwa mengikuti hukum istisab akan
disangka kalau orang tersebut masih hidup sampai bukti
menunjukkan kebalikannya. Menurut aturan hukum waris tidak
seorangpun yand akan mewarisi hingga dipastikan ada bukti
sudah meninggal dunia dan tidak seorangpun boleh menerima

bagian harta sampai terbukti bahwa orang tersebut masih

S)Achmad Kuzari, Sistem Asabah, hlm. 20

8)rbid., hlm. 23.




hidup. Oleh karena itu menurut metode istishab orang tidak
boleh menerima waris sampai kematiannya dinyatakan dengan

7)

bukti yang kuat atau dinyatakan oleh pengadilan. Dan

kebanyakan para fugaha sependapat bahwa bagian mafqud yang
akan diterima ditahan dahulu sampai jelas persoalannya.a)
Sedangkan Ahmad Azhar Basyir menyebutkan bahwa harta benda
mafqud tidak boleh diwaris sebab mungkin masih hidup,
tetapi mafqud tidak berhak warisan terhadap harta
peninggalan kerabatnya yang meninggal.g)

Dengan demikiar masalah pembagian warisan atas ahli
waris mafqud ini menimbulkan perbedaan pendapat, pertama
hartanya tidak boleh dibagikan, kedua diserahkan kepada
pertimbangan hakim, ketiga diwajibkan menunggu sampai masa
vang orang sebayanya meninggal, keempat hartanya
diserahkan ke Baitul Mal dan dikeluarkan keperluannya yang
semestinya dan untuk ikhtiar mencari keberadaan si
nafqud.lo) Dalam masalah penyelesaian ahli waris mafqud

ini menimbulkan perbedaan pendapat sehingga sulit untuk

dijadikan pegangan manakah yang paling representatif dari

7)A. Rahman I doi, Hudud dan Kewarisan, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1986), hlm. 183.

8)Fatchurrahman, Ilmu Waris, (Bandung: PT. Al Maarif,
1881), hlm. 505.

8) Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam,
(Yogdyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi UIIl,
1980), hlm. 60.

1U)A. Hassan, Al-Fara 'id Ilmu Pembagian Waris,
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1986), hlm. 128.



beberapa pendapat tersebut. Karena masalah seperti ini
memungkinkan terjadi pada masa sekarang ini. Oleh
karenanya perlu dijelaskan setiap pendapat dari para ulama
untuk dipilih manakah yang paling sesuai dengan kondisi
vang ada di Indonesia ini. Dalam pembahasan ini akan
dibahas secara khusus tentang kedudukan ahli waris mafqud
menurut As-Syafi“i dan apakah pendapat tersebut sesuai

dengan ketentuan hukum waris Islam di Indonesia.

B. Pckck Mrzz-alah

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat
ditarik beberapa pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat As-Syafi’'i tentang ahli waris
mafqud ?
2. Bagaimanakah relevansi pendapat As-Syafi‘i tentang
ahli waris mafqud dengan hukum waris Islam di

Indonesia ?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan
Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah
a. Untuk menjelaskan kedudukan ahli waris mafqud
menurut As-Syafi‘TI.
b. Untuk menjelaskan relevansi antara ahli waris

mafqud menurut As-Syafi‘i dengan hukum waris

Islam di Indonesisa



2. Kegunaan

Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi 1ini

adalah

a. Untuk ikut menyumbangkan pemikiran dalam khasanah
ilmu kewarisan Islam

b. Diharapkan dapat menjadi acuan dan pijakan untuk
penelitian selanjutnya mengenai masalah ahli
waris mafqud

¢. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
Hakim di PA dalam usaha menciptakan keadilan,
khususnya dalam menentukan bagian ahli waris

mafqud.

D. Telaah Pustaka

Masalah kewarisan yang menyangkut ahli waris mafqgud
merupakan permasalahan yang spesifik yandg perlu dibahas
secara tersendiri dan secara rinci. Masalah mafqud ini
ternyata bukanlah masalah yang baru dalam ilmu kewarisan
Islam meskipun dalam ketentuan al-Qur 'an dan Hadis tidak
dijelaskan karena masalah seperti ini memungkinkan terjadi
di setiap masa, sehinggda memaksa para mujtahid untuk
memberikan solusi terhadap kedudukan mafqud ini.

Dr. Muh. Yusuf Musa, salah seorang ulama vyang
mendalami masalah kewarisan yang menyusun kitab at-Tirkah
wa al-Miras fi al-Islam, telah mengemukakan beberapa

pendapat mengenai mafqud yang disertai dengan beberapa



contoh kasusnya, namun demikian masalah ini hanya terbatas
membahas teknis pembagian warisannya bukan menfokuskan
para ulama dengan mengemukakan pendapat mereka tentang
mafqud. Demikian juga halnya yang dijelaskan dalam kitab
al-Mugny, karya Ibnu Qudamah.

Selain itu, terdapat salah satu buku yang cukup

representatif membahas masalah mafqud yaitu Ilmu Waris
vang merupakan hasil karya Drs. Fatchurrahman. Dalam buku
tersebut diterangkan masalah mafqud, cara penyelesaian
hukum kewarissn vang di dalamnya terdapat ahli waris
maupun pewaris yang mafqud dan dijelaskan Jjuga beberapa
pendapat dari para ulama, di antaranya Imam Hanafi,
Syafi“i, Abu Yusuf, Muhammad bin al-Hasan, Imam Malik,
Imam Ahmad, Abdul Malik Ibnu al-Majisyun dan Ibnu Abdul
Hakam.11)
Di samping itu masih banyak buku-buku maupun kitab-
kitab yang membahas masalah mafqud ini, diantaranya: buku
Hukum Waris dalam Islam karya Muhammad Arief, al-Fara id
Ilmu Pembagian Waris buah karya A. Hassan, Figh Mawaris
hasil karangan Ahmad Rafiq, Hukum Waris Islam yang disusun
oleh Ahmad Azar Basyir, Fara 'id hukum waris dalam Islam
dan Masalah-masalahnya dan lain-1lain.

Namun demikian perlu kiranya meneliti salah satu
pendapat wulama yaitu As-Syafi’i secara representatif

sehingga pendapat Asy-Syafi’i mengenai mafqud dapat

11}Lihat Fatchurrahman, Ilmu Waris, hlm. 504-518.
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dipahami secara utuh. Di samping itu Mazhab Syafi’i
merupakan maZzhab mayoritas penduduk Indonesia, sehingga
dengan demikian pembahasan ini akan 1lebih memberikan
pemahaman terhadap MaZzhab Syafi’i terutams dalam masalah

mafqud.

E. Kerangka Teoretik

Dalam memberikan ketentuan tentang hukum kewarisan,
al-Qur ‘'an telah menjelaskan beberapa rumusan pokok vyang
dijelaskan dalam beberapa ayat, di antaranya:

Soe o) e e SISO ) el Soamps

12 DT ; ; ;

) 22k CL de ness) sl

Ketentuan-ketentuan tersebut masih ditambahkan 1lagi
melalui keterangan dari Hadis Nabi. Meskipun demikian
masih terdapat beberapa hal yang masih memerlukan upaya
ijtihad, karena belum dijelaskan baik melalui al-Qur an
maupun Hadis. Di antaranya adalah masalah ahli waris
mafqud yaitu ahli waris yang tidak diketahui di mana
keberadaannya atau ahli waris yang hilang. Dalam hal ini
diperlukan upaya ijtihad untuk mengaplikasikan dan
mengaktualkan hukum kewarisan agar sesuai dengan apa yang
dimaksud oleh Syari” yaitu untuk memenuhi unsur keadilan

dan kedamaian.

12) gn-Nisa” (4): 11.



Sebenarnya upaya para ulama untuk memecahkan masalah
mafqud ini sudah banyak dilakukan, baik semenjak =zaman
sahabat maupun 2zaman sekarang ini. Akan tetapi karena
setiap ulama mempunyai latar belakang dan Kkeilmuan vang
berbeda-beda maka hasil ijtihad mereka pun berbeda-
beda.13) Hal ini sebagaimana yang telah diungkapkan oleh

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah:

SV AR sy (5L s
A, <L, 33,
fiamun perbedasn-perbedaan yang terjadi, =«esungguhnya

bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan dan menghindari

kemadaratan. Hal 1ini sesuai dengan tujuan hukum Islam,
vaitu untuk merealisasikan kemaslahatan. Dan sesungguhnya
hukum itu mengikuti kemaslahatan yang rajih, sebagaimana

kaidah ushul, yaitu:

2z )iadal 3 S

15)

Perbedaan itu sesungguhnya tidak hanya terjadi pada

masalah pemberian fatwa dan furu ' -furu® saja melainkan

13)Lihat Fatchurrahman, Ilmu Waris, (Bandung: PT. al-
Maarif, 1881), hlm. 504-518.

14)Ibnu al-Qayyim, I 'lam al-Muwagqgi 'in, (Beirut:
Darul Fikr, t.t.), III: 3.

15)Asynuni A. Rahman, Qaidah-gqaidah Figqih, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), hlm. 71.
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juda terjadi perbedaan dasar-dasar di dalam penetapan
hukum dan garis perundang-undangannya, sehingga masing-
masing kelompok mempunyai aliran tersendiri, vang
menetapkan hukum-hukum far iyyah dengan menggunakan garis-
garis penetapan hukum tersendiri pula.ls) Untuk
mendapatkan validitas suatu pendapat tentunya harus
ditelusuri dari seluruh riwayat hidup seorang Imam, akan
tetapi hal 1ini merupakan suatu penelitian yang memakan
banyak waktu dan dengan kemampuan maupun keilmuan yang
luas. Dikarenakan kemampuan yang sangat terbatas maka
penelitian ini hanya difokuskan pada penelusuran data
terhadap pendapat tersebut yang diharapkan bisa memberikan
gambaran kemaslahatan vyang dikehendaki oleh Imam Asy-

Syafi’i.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka
(library research) yaitu suatu penelitian yang sumber
datanya diperoleh melalui penelitian kitab-kitab dan
buku-buku yang relevan dengan pembahasan dalam skripsi

ini.

18)Abdul Wahh@b Khallaf, Khulasah Tarikh at-Tasyri®
al-Islami, cet. I (Ttp: Maktabah asy-Syaikh Salim bin Saad
Nabhan, 1988), hlm. 686.
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2. Metode Pengumpulan Data

Data primer penelitian ini kitab karya besar Imam
Asy-Syafi’i vyaitu al-‘Usmm terutama pada bab yang
membahas tentang bagian warisan ahli waris. Di samping
itu Jjuga didukung dengan kitab-kitab karya ulama
Syafi’iyah misalnya Mugni al-Muhtaj, Figh as-Sunnah,
dll.

Sedanzkan data sekundernya adalah buku-buku dan
kitab-kitab yang membicarakan masalah kewarisan ahli
waris mafqud dari pendapat para fugqaha sebagai bahan
perbandingan yang mendukung pembahasan skripsi ini.
Kitab-kitab tersebut antara lain at-Tirkah wa al-Miras
karya Dr. Yusuf Misa, al-Mawaris fi syari 'ah al-Islam
karya Hasanain Muhammad Makhluf, Ahkam at-Tirkah wa al-
Mawaris karya Muhammad AbGi Zahrah, dsb. Adapun buku-
buku pendukung antara 1lain adalah Fighul mawaris
karangan Hasbi ash-Shiddieqy, ITlmu waris karya
Fatchurrahman, dan buku-buku 1lain vyang mendukung
pembahasan skripsi ini.

3. Metode Analisis Data
Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan

menggunakan metode-metode sebagai berikut :

a. Metode Induktif
Metode Induktif adalah suatu metode vang
berangkat dari faktor-faktor yang bersifat khusus,

peristiwa konkrit kemudian dari faktor-faktor
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tersebut ditarik suatu kesimpulan vangd bersifat
umum. Penyusun akan menerapkan metode ini untuk
mengetahui dan memahami pendapat As-Syafi’i, .
biografi serta metode istimbatnya dalam menetapkan

masalah ahli waris mafqud.

b. Metode Komparatif
Metode ini menganalisa data-data tertentu vang
berkaitan dengan situasi atau faktor vang diselidiki
dan membandingkan faktor yang satu dengan vang lainnya.
Cara ini penyusun terapkan untuk menganalisis pendapat
As-Syafi’i tentang ahli waris mafqud kemudian
dibandingkan dengan pendapat dari para ulama dan dengan
teori-teori lainnya dalam ilmu waris Islam.
4. Pendekatan
Pembahasan dalam skripsi ini memakai pendekatan
normatif, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti
dengan melihat apakah sesuatu itu benar atau buruk,
benar atau salah berdasarkan norma, hukum atau nash

vang berlaku.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini, penyusun akan membagi
menjadi 1lima bab dan akan diuraikan menjadi sub-sub bab
dengan tujuan agar pembahasan skripsi ini tersusun secara
sistematis. Adapun sistematikanya adalah sebagai

berikut:
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Bab pertama berisi pendahuluan. Dalam bab ini akan
diuraikan tentang latar belakang masalah yang kemudian
akan dibuat beberapa pokok masalah yang disertai dengan
tujuan dan kegunaan penelitian. Kemudian diadakan telaah
pustaka dan diikuti dengan kerangka teoretik dan metode
penelitian dan kemudian dijelaskan sistematika
pembahasannya.

Bab kedus akan dikemukakan tentang gambaran umum
kewarisan dalam Islam yang meliputi pengertian dan dasar
hukum waris, rukun dan syarat kewarisan, dan kemudian
disebutkan Jjuga bagian-bagian ahli waris termasuk ahli
waris mafqud.

Bab ketiga akan dijelaskan tentang Ketentuan ahli
mafqud menurut As-Syafi’i, yang di dalamnya diungkap pula
mengenai biografi asy-Syafi i, karya dan pemikirannya yang
menyangkut metode istinbat.

Bab keempat membahas tentang analisis terhadap konsep
mafqud menurut As-Syafi’i. Analisa ini meliputi : Analisis
terhadap pendapat ahli waris mafqud menurut As-Syafi’i dan
juga menganalisis relevansi ahli waris mafqud menurut Imam
asy-Syafi i dengan hukum waris Islam di Indonesia.

Bab kelima berisi penutup yang mencakup kesimpulan

dari pembahasan pokok masalah dan berikut saran-ssarannya.

 PERFUSTAKAAN
L'A'-?i SUNAN « LIJAG
T T ) k) A



BAB V

" PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis pada bab terdahulu,

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Imam asy-Syafi’i dalam kitab al-Umm secara eksplisit
tidak memberikan pernyataan mengenai mafqud dalam
kapasitas sebagai ahli waris, akan tetapi dari
pernyataan beliau mengenai mafqud dapat diambil
kesimpulan bahwa untuk menentukan status ahli waris
mafqud adalah berdasarkan bukti yang otentik ataupun
dengan adanya keputusan hakim vyang didasarkan atas
ijtihadnya.

Sistem hukum kewarisan yang telah berlaku di Indonesia
dalam menyelesaikan masalah ahli waris mafqud
diserahkan kepada kebijakan hakim. Ketentuan ini sesuai
dengan  pendapat asy-Syafi'l yang Jjuga memberikan
kelonggaran bagi hakim untuk memberikan  keputusan

terhadap status orang yang mafqud.



B. Saran-saran

Has&lah ijtihadi adalah lahan sebagai tempat untuk
mencurahkan pemikiran para ulama. Salah satu permasalahan
ijtihadi adalah masalah status mafqud vyang terdapat
perbedaan pendapat di kalangan para wulama. Perbedaan
selama dalam batas yang positif adalah merupakan suatu
rahmat dari Allah kepada manusia. Apabila kita dapat
menyerap adanya perbedaan pendapat tersebut tentunya akan
menambah pengentahuan kita sehingga kita tidak terjebak
dalam sikap dikotomis.

Umat Islam harus menyadari bahwa dengan adanya
perbedaan tempat dan masa akan mempengaruhi pola pikir
seseorang --sebagaimana halnya dengan para ulama yang
telah mencurahkan segenap pemikiran dan pemahaman terhadap
Islam untuk membuat suatu hukum vyang tentunya demi
kemaslahatan umat-- terdapat perbedaan pendapat. Akan
tetapi apabila kita telaah lebih dalam dengan adanya
perbedaan hasil ijtihad para ulama tersebut membuktikan
adanya keluasan dan keluwesan dalam hukum Islam, sehingga
akan menambah keyakinan terhadap ajaran islam vang

bersifat universal ini.
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